
 

74 

 

BAB V 

KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis spasial dan pengujian permeabilitas tanah yang telah 

dilakukan pada Sub DAS Pacal Desa Jari, Kecamatan Gondang, Kabupaten Bojonegoro, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

mengintegrasikan parameter permeabilitas tanah, jenis tanah, kemiringan lereng, 

penggunaan lahan, dan curah hujan berhasil menghasilkan peta zonasi tingkat 

resapan tanah di wilayah penelitian. Zonasi tersebut menunjukkan adanya variasi 

kemampuan resapan pada setiap lokasi, sehingga dapat mengidentifikasi wilayah 

yang memiliki potensi resapan tinggi, sedang, maupun rendah. Dengan demikian, 

tujuan penelitian untuk memetakan distribusi spasial tingkat resapan tanah telah 

tercapai. 

2. Nilai permeabilitas tanah memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik fisik 

wilayah. Perbedaan jenis tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan 

memengaruhi kemampuan tanah dalam meloloskan air. Wilayah yang didominasi 

tanah dengan permeabilitas lebih tinggi dan penggunaan lahan yang masih 

mendukung infiltrasi cenderung memiliki tingkat resapan yang lebih baik 

dibandingkan wilayah dengan permeabilitas rendah dan penggunaan lahan 

terbangun. Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik fisik wilayah merupakan 

faktor penting dalam menentukan kemampuan resapan tanah di Sub DAS Pacal 

Desa Jari. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa permeabilitas tanah 

merupakan salah satu parameter utama dalam analisis infiltrasi dan pengelolaan daerah 

aliran sungai, serta menunjukkan bahwa integrasi data primer hasil pengujian 

laboratorium dengan analisis spasial berbasis SIG mampu menghasilkan informasi yang 

lebih akurat dibandingkan pendekatan yang hanya menggunakan data sekunder. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan 

kebijakan konservasi tanah dan air, perencanaan tata guna lahan, serta penentuan wilayah 

prioritas untuk upaya peningkatan daerah resapan guna mengurangi potensi limpasan 

permukaan dan risiko banjir di Sub DAS Pacal Desa Jari. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah titik pengambilan 
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sampel permeabilitas yang masih terbatas sehingga belum sepenuhnya mewakili seluruh 

variasi kondisi lapangan. Selain itu, penelitian hanya menggunakan beberapa parameter 

fisik wilayah tanpa memasukkan faktor lain seperti porositas tanah, kepadatan tanah, 

kandungan bahan organik, maupun perubahan penggunaan lahan secara temporal yang 

juga dapat memengaruhi kemampuan infiltrasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah titik pengambilan sampel 

sehingga distribusi nilai permeabilitas dapat menggambarkan kondisi lapangan 

dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi. 

2. Penelitian berikutnya perlu mengembangkan analisis dengan menambahkan 

parameter lain, seperti porositas, bulk density, kadar air tanah, tutupan vegetasi, 

maupun perubahan penggunaan lahan dari waktu ke waktu agar model analisis 

tingkat resapan menjadi lebih komprehensif. 

3. Metode analisis spasial dapat dikembangkan menggunakan pendekatan 

geostatistik, seperti Kriging atau Inverse Distance Weighting (IDW), untuk 

menghasilkan pemetaan permeabilitas yang lebih representatif. 

4. Pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan memanfaatkan hasil zonasi 

tingkat resapan tanah sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan konservasi tanah 

dan air, pengendalian alih fungsi lahan, serta perencanaan pembangunan yang 

berkelanjutan di wilayah Sub DAS Pacal Desa Jari
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